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Sivono sebagai Bukti
BANTUL - Tim Pembela Kemanusiaan
yang mendampingi keluarga Siyono, tersangka
kasus terorisme yang tewas setelah ditangkap
Densus 88 beberapa waktu lalu, akan me-
nempuh langkah hukum dengan menyurati
Komnas HAM. Mereka meminta temuan
tim dokter forensik yang mengotopsi jenazah
Siyono dijadikan bukti untuk membaV\{a
kasus ini ke pelanggaran hak asasi manusia
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"Langkah hukum meminta

Komnas HAM untuk meneruskan
hasil temuan dokter forensik.
Kasusnya jangan lagi penyelidi-
kan, tapi penyidikan ke arah
pelanggaran HAM. Kami juga
surati Kapolri untuk menye-
lesaikan pemeriksaan etik anggota

" Densus 88 yang menangkap

Siyono,” kata Ketua Tim Pem-
bela Kemanusiaan Trisno Raharjo
kepada wartawan di kantor
Pusham UII, Banguntapan,
Bantul, kemarin (13/4).

Tajuga mendesak Komnas HAM

dan Polri meningkatkan pe-
meriksaan pada tindak pidana
pembunuhan. Karena ada kor-
ban yang meninggal dari proses

_penangkapan itu. "Tentu penyidik

‘Mabes Polri memiliki arah untuk

tindak pidana lain. Tapi yang
jelas, ada yang meninggal,’
lanjutnya.

Menjawab tudingan bahwa
otopsi yang dilakukan oleh tim
dokter Muhammadiyah beberapa
waktu lalu ilegal, ia jelas mem-
bantah. Sebab,-otopsi dilakukan
oleh dokter profesional dan di-
buktikan dengan dikeluarkannya
surat bukti otopsi dari dokter
ahli:

”Surat otopsi itu sudah bisa
jadi bukti yang nantinya dapat
dibawa ke pengadilan. Entah
oleh Komnas HAM atauMabes
Polri, kami harap dua-duanya.
Di mana ilegalnya ?,” cetusnya.

Ditanya mengenai status Siyono,
Trisno mengatakan, jika ber-
dasarkan surat pemeriksaan
ayah Siyono, Mardiyo, Selasa
(12/4) kemarin, maka disebutkan
di surat itu bahwa statusnya ter-
sangka. Namun ia tidak me-
ngetahui secara pasti kapan Siyono
ditetapkan tersangka. Sebab
selama ini yang disebut-sebut
statusnya adalah terduga teroris.

”Kalau tersangka semakin jelas
pelanggaran hukum saat penang-
kapan dan penggeledahan di
rumah Siyono. Siyono dibawa
saat sedang beribadah di musala.
Diabaru selesai salat dan masih
berdzikir,” ungkapnya.

Mengenai penyebab me-
ninggalnya Siyono, dikatakan
Trisno, karena luka di bagian
dada. Dari hasil otopsi diketahui

terdapat patah tulang rusukyang

akhirnyamengarah padajantung.
Selain itu juga ditemukan tim
forensik di kepalanya cairan.
"Tapi menurut tim, luka di
kepalabukan penyebab kematian.
Tapi pukulan benda tumpul yang
ada di dada. Dari data forensik

terlihat tidak ada perlawanan.

Karena tidak ada luka di kedua
tangan,” jelasnya. :

Ta juga menyesalkan surat pang-
gilan yang ditujukan kepada
Mardiyo, ayah Siyono. Mardiyo
mendapat panggilan dari Propam -
Mabes Polri untuk diperiksa
terkait kasus kematian Siyono,
Selasa (12/4). Namun dalam

pemeriksaanitu ia justru dicecar -

pertanyaan seputar otopsi -

~J Ayah Siyono Dicecar soal Otopsi

. JADIKAN... anaknya. "Jadi bukan soal proses -

. : - penangkapan Siyono yang diduga .-

tidak sesuai prosedur,” ujar -

Trisno.

Selain itu, surat pemanggilan .-

juga baru sampai ke tangan -

Mardiyo pada Selasa pagi. Se- -
.dangkan pemeriksaan dilakukan

pada hari itu juga.

Menurutnya, Propam seharusnya -
fokus pada prosedur penangkapan.
Sebab diamenilai sejakawal ada -
proses yang tidak sesuai hukum -
yang dilakukan Densus 88 saat -

menangkap Siyono.

Pria yang juga berprofesi sebagai
dosen Fakultas Hukum UMY ini

menjelaskan, dalam KUHP

penangkapan tersangka tidak -

boleh dilakukan di tiga tempat.

Yaitu pengadilan saat sedang ™
sidang, lembaga pendidikan, dan ~

tempat ibadah.
Ia menyayangkan pemeriksaan

yang dilakukan oleh Propam.
Sebab banyak kejanggalanyang '

tidak bisa dijelaskan pihak

Propam. Seperti tempat pe-
meriksaan yang berubah-ubah
dan kesalahan nama ayah Siyono

dalam surat pemanggilan. "Tapi

sebagai warga negara yang taat -
hukum, kami bersikap kooperatif, -

tandasnya. s

Ditanya soal bungkusan yang -
dititipkan istri Siyono kepada

Muhammadiyah, ia mengung-
kapkan setelah dibuka dan di-
hitung berisi uang senilai Rp 100

- juta. "Ada dua gepok. Satu gepot

Rp 50 juta, lembaran seratis
ribuan,” ungkapnya. (riz/laz/ni1)
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